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Abstract: The excitement of literacy needs to understand and identify the mandatory reading curriculum. The 
problem is that, nowadays, wall magazines seem to be neglected and only become the ornament welcoming the 
passers in several points. In addition, the consistency of the purpose, content, and layout of the wall magazines 
have not yet got the proper attention. In fact, wall magazines could be the media in the implementation of 
reading literacy through the process of introducing, developing, correlating to the subject, and habituating. 
Furthermore, the establishment of the literacy team will have a great role in the implementation of literacy. All 
parties involved in schools should jointly place themselves as a learner who is oriented to appreciation, 
expression, and production.Literacy is developed and implemented based on five basic principles: the wholeness, 
integration, sustainability, context, and responsiveness of local wisdom.The instilment of positive characters is 
done by moral identification, analysis of wrong and right judgment, and moral clarification approach. The 
instrument in character education is related to the instrument of interests, attitudes, self-concepts, values, and 
moral. 
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Abstrak: Gaung literasi perlu memahami dan mengidentifikasi kurikulum wajib baca. Permasalahan yang 
terjadi, kini mading (majalah dinding) seakan mati suri dan hanya menjadi pemanis dibeberapa sudut yang 
hanya bermakna sebagai penyambut bagi pelintas. Bukan hanya itu, kosistensi tujuan, isi, dan tampilan dalam 
mading belum menjadi perhatian maksimal arah yang diharapkan. Oleh karena itu, mading dapat menjadi 
media dalam mewujudkan penerapan pembelajaran literasi baca tulis dengan proses pengenalan, 
pengembangan, korelasi dengan mata pelajaran, dan pembiasaan. Selanjutnya, pembentukan tim literasi juga 
berperan dalam menyukseskan implementasi literasi. Seluruh pihak sekolah harus bersama-sama 
memosisikan diri sebagai pembelajar yang berorientasi pada apresiasi, ekspresi, dan produksi. Literasi baca 
tulis dikembangkan dan diimplementasikan berlandaskan pada lima prinsip dasar meliputi keutuhan dan 
keseluruhan (holistik), keterpaduan (terintegrasi), keberlanjutan (sustainabilitas), kontekstualitas, dan 
responsif kearifan lokal. Pembentukan karakter positif dilakukan dengan pendekataan identifikasi moral, 
analisis penilaian salah atau benar, dan klarifikasi bermoral. Selain itu, instumen dalam pendidikan karakter 
berkaitan dengan instrumen minat, instrumen sikap, instrumen konsep diri, instrumen nilai, dan instrumen 
moral. 




Peningkatan kemampuan literasi baca dan tulis dapat dilakukan dengan pemanfaatan mading 
(majalah dinding) yang diterbitkan mingguan atau bulanan. Terdapat tiga teknik penyajian tulisan 
dalam majalah dinding yang lazim dipakai. Pertama, spot news, yaitu pengungkapan sesuatu secara 
lugas. Kedua, feature, yaitu pengungkapan sebuah peristiwa yang diusahakan berdaya tarik indah 
dan mampu memikat pembaca. Ketiga, reportage adalah jenis tulisan yang tujuan utamanya 
menyampaikan informasi dengan mempertimbangkan rasa keingintahuan pembaca berdasarkan 
data dan faktor pendukung yang lengkap (Nursito, 2005). Implementasi teknik tersebut 
disesuaikan dengan topik mading yang disajikan sebab isi di dalam mading beragam seperti artikel, 
humor, berita, karya sastra, dan lain sebagainya. 
Gaung kecanggihan teknologi memunculkan inovasi perwajahan majalah dinding elektronik 
(e-mading), tetapi majalah konvensional yang memiliki daya tarik dan khas tersendiri masih perlu 
dipertahankan eksistensinya dengan melakukan pembaharuan dari segi penampilan dan isi. 
Mading konvensional sangat tepat diterapkan bagi sekolah khususnya di sekolah dasar yang masih 
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memiliki keterbatasan dalam penggunaan IT, tanpa mengurangi kualitas dan tujuan dari mading 
sebagai proses literasi baca tulis. Terdapat dua jenis mading, yaitu mading kelas dan mading 
sekolah. Perbedaan keduanya dari sistem pengelolaannya, bila mading kelas dikelola oleh para 
siswa tiap kelas yang dikoordinator oleh guru kelas, sedangkan bila mading sekolah mencakup lebih 
luas pengelola perwakilan siswanya dan terdapat guru pembimbing. 
Selanjutnya, Mulyoto (2007: 1-2) mengemukakan bila majalah dinding merupakan salah satu 
wadah penyaluran minat untuk mengasah potensi menulis yang jelas jika kita adalah salah satu 
pengelola majalah dinding, kita memiliki ruang yang lebih leluasa untuk mengembangkan 
kreativitas. Melalui mading pengelola jurnal menempa diri mengembangkan kreativitas dari unsur 
isi dan penampilan mading agar menarik pembaca. Asezao (2012) menambahkan fungsi mading 
meliputi (1) sebagai media informasi, (2) sebagai wadah kreativitas siswa/siswi, (3) sebagai 
penumbuh minat para siswa/siswi dalam berkreatifitas, (4) sebagai media pendorong siswa dan 
siswi untuk membaca, menilai dan menanggapi. Selain itu, mading juga sebagai salah satu media 
dalam pelatihan dan pembiasaan siswa dalam membaca dan diwujudkan dalam bentuk tulisan. 
Selanjutnya, mading juga dapat sebagai sarana dalam mewujudkan nilai-nilai pendidikan 
karakter melalui pemahaman dan pemilihan materi-materi yang akan disajikan. Dalam rangka lebih 
memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan pendidikan telah ditetapkan 18 nilai-
nilai pembentuk karakter bangsa yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan 
pendidikan nasional (Kemendiknas, 2010: 9). Pentingnya penanaman pendidikan karakter 
diungkap oleh Sudrajat (2011: 1) mengatakan bahwa pendidikan karakter penting bagi kehidupan 
manusia, maka peran yang dimainkan dunia pendidikan haruslah tidak sekedar menunjukkan 
pengetahuan moral, tetapi juga mencintai dan mau melakukan tindakan moral. 
Mematrikan pembentukan karakter perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan memper-
kuat pemahaman dan diwujudkan dengan proses evaluasi melalui peningkatan kemampuan baca 
tulis serta diterapkan melalui media mading. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, terdapat 
dua permasalahan dalam penelitian ini, yaitu (1) bagaimanakah implementasi baca tulis melalui 
mading di sekolah dasar? dan (2) bagaimanakah pembentukan nilai pendidikan karakter melalui 
implementasi baca tulis melalui mading di sekolah dasar?  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah Materi Pendukung Literasi Baca Tulis yang 
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Penilaian Pendidikan Karakter 
karya Djemari Mardapi. Metode kajian yang digunakan dalam penganalisisan adalah dengan 
analisis induktif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi wacana dari buku-
buku, artikel, dan jurnal. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model 
Miles dan Huberman. Aktifitas analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus-menerus 
sampai dirasa cukup. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Literasi Baca Tulis Melalui Mading di Sekolah Dasar 
Proses membaca sebagai dasar dalam terpatrinya kecakapan menemukan, memahami, 
menganalisis, menanggapi ataupun mengembangkan melalui teks-teks tertulis sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai. Tahapan selanjutnya yakni dengan mengimplementasikan dalam 
kecakapan menulis. Pada proses kecakapan membaca dan menulis diwujudkan melalui tahapan 
pengenalan, pengembangan, korelasi dengan mata pelajaran, dan pembiasaan. Pertama, tahap 
pengenalan. Tahap ini berkaitan tentang pemilahan bahan bacaan dan pengenalan ragam metode 
90 | Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V 
membaca sesuai jenisnya seperti membaca pemahaman. Hal tersebut bertujuan agar siswa 
memiliki ketepatan dalam membaca sesuai dengan jenis bacaannya. 
Tersedianya sudut baca kelas menjadi upaya dalam menumbuhkan kecintaan pada buku dan 
membaca. Indikator ketercapaian pemanfaatan dan pengembangan sudut baca menurut Direktorat 
Pembinaan Sekolah Dasar (2016), yaitu: a) koleksi bahan pustaka sesuai jumlah peserta didik dan 
meningkatnya frekuensi membaca peserta didik, c) adanya pemanfaatan sudut baca dalam proses 
pembelajaran, d) sudut baca kelas tertata dan terkelola setiap akhir pembelajaran, e) koleksi bahan 
pustaka diperbarui secara berkala, f) ada kegiatan guru membacakan buku dengan nyaring/peserta 
didik membaca mandiri dengan memanfaatkan koleksi sudut baca kelas,  g) terdapat daftar koleksi 
dan daftar rekap baca sudut baca kelas, h) meningkatnya kemampuan membaca dan berkomunikasi 
peserta didik dan guru. 
Kedua, tahap pengembangan dilakukan dengan cara penentuan topik untuk dilakukan 
perluasan. Wiedarti, dkk. (2016: 27-30) mengungkapkan bahwa tahapan dalam pelaksanaan 
Gerakan Literasi Sekolah terbagi dalam tiga tahapan meliputi (1) pembiasaan kegiatan membaca 
yang menyenangkan di ekosistem sekolah, (2) pengembangan minat baca untuk meningkatkan 
kemampuan literasi, dan (3) pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. Penumbuhan minat baca 
merupakan hal fundamental bagi pengembangan kemampuan literasi siswa. Pembiasaan kegiatan 
membaca ini bertujuan untuk menumbuhkan minat siswa terhadap bacaan dan terhadap kegiatan 
membaca. Berbagai kegiatan seperti membaca nyaring, membaca dalam hati diharapkan dapat 
menumbuhkan kecintaan siswa terhadap bacaan. 
Pada tahap ini kegiatan pembiasaan literasi diarahkan pada tujuan mengembangkan 
kemampuan memahami bacaan dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, 
dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan 
pengayaan. Tahap ketiga dari pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran berbasis literasi. Tujuan yang ingin dicapai dari tahap ini adalah mengembangkan 
kemampuan memahami teks oleh siswa dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir 
kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi teks 
buku bacaan pengayaan dan buku pelajaran. 
Ketiga, korelasi dengan mata pelajaran. Literasi baca tulis ini dapat diintegrasikan melalui 
mata pelajaran, sehingga teori dan praktik akan diperoleh siswa secara seimbang. Pembelajaran 
yang telah diperoleh siswa di kelas dapat diimplementasikan dengan kegiatan praktik membaca 
dan menulis dengan media mading. Pada pembelajaran bahasa Indonesia, misalnya, pada materi 
menulis puisi. Contoh kumpulan puisi juga dapat disediakan di sudut baca kelas sebagai referensis 
siswa. Hasil karya puisi siswa yang akan dipilih akan ditempelkan di mading sekolah atau tiap guru 
mata pelajaran akan menampilkan hasil karya atau tugas di mading kelas sebagai bentuk apresiasi 
maupun penghargaan pada siswa, sehingga secara tidak langsung siswa akan  meningkat motivasi, 
sikap, dan prestasi. 
Keempat, pembiasaan. Proses berkelanjutan ketercapaian berikutnya adalah pembiasaan 
secara berkelanjutan dari kegiatan mading. Guru pembimbing perlu melakukan evaluasi dari 
kegiatan yang telah terjadi, apa yang perlu dipertahankan, ditingkatkan atau dilakukan 
pembaharuan, sehingga eksitensi mading ini semakin memiliki kekhususan bagi siswa. Evaluasi ini 
dilakukan secara keseluruhan mulai persiapan, proses, dan hasil.  Tim Gerakan Literasi Nasional 
(2017: 7-9) menambahkan bila literasi baca tulis dikembangkan dan diimplementasikan 
berlandaskan pada lima prinsip dasar meliputi keutuhan dan keseluruhan (holistik), keterpaduan 
(terintegrasi), keberlanjutan (sustainabilitas), kontekstualitas, dan responsif kearifan lokal.  
(a)  Prinsip Keutuhan dan Keseluruhan (Holistik) 
Literasi baca tulis dikembangkan dan diimplementasikan secara utuh dan menyeluruh 
(holistik), tidak terpisah dari aspek terkait yang lain dan menjadi bagian elemen yang terkait 
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dengan yang lain, baik internal maupun eksternal. Implementasi literasi baca tulis tidak 
terpisahkan dari literasi numerasi, sains, digital, finansial, serta budaya dan kewargaan yang 
dikembangkan di ranah sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
(b) Prinsip Keterpaduan (Terintegrasi ) 
Literasi baca tulis dikembangkan dan diimplementasikan dengan mengintegrasikan secara 
sistemis, menghubungkan secara harmonis, dan melekatkan dalam hal kebijakan, program, 
kegiatan, pelaksana dan berbagai pihak yang mendukung. Dalam belajar pembelajaran di 
sekolah secara sinergis dengan program dan kegiatan pembelajaran semua mata pelajaran, 
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 
(c) Prinsip Keberlanjutan  
Literasi baca tulis dikembangkan dan diimplementasikan secara berkesinambungan, dinamis 
terus-menerus, dan berlanjut dari waktu ke waktu, tidak sekali jadi, dan selesai dalam satuan 
waktu tertentu. Perbaikan dan peningkatan program dan kegiatan literasi baca tulis juga 
dilakukan berdasarkan praktik baik, hasil evaluasi program, peluang dan tantangan baru 
yang muncul, dan masalah-masalah pelaksanaan literasi baca tulis. 
(d) Prinsip Kontekstualitas 
Kebijakan, strategi, program, dan kegiatan literasi baca tulis dikembangkan dan 
diimplementasikan dengan mendasarkan dan mempertimbangkan konteks geografis, 
demografis, sosial, dan kultural yang ada di Indonesia. Penyesuaian dan adaptasi sesuai 
dengan karakteristik daerah dimungkinkan dalam implementasi literasi baca tulis. Di 
samping itu, karakteristik sosial dan kultural masyarakat juga diperhitungkan.  
(e) Prinsip Responsif Kearifan Lokal 
Gerakan literasi baca tulis mampu membumi dan berhasil tujuannya, pengembangan dan 
implementasi literasi baca tulis perlu responsif dan adaptif terhadap kearifan lokal yang perlu 
didayagunakan dan dimanfaatkan secara optimal dalam perencanaan dan pelaksanaan 
literasi baca tulis di sekolah, keluarga, dan masyarakat, sehingga literasi baca tulis juga 
mampu merawat, merevitalisasi, dan melestarikan kearifan lokal.  
 
2. Pembentukan Nilai Pendidikan Karakter 
a) Pendekataan Identifikasi Moral 
Langkah awal dalam pembentukan karakter adalah dilakukannya pendekatan identifikasi 
moral. Di sekolah siswa memerlukan institusi dan sesi formal untuk mendapatkan pengetahuan 
moral, untuk menghargai nilai-nilai murni dan untuk melaksanakan moral yang baik. Sebab 
perilaku dan moralitas tidak terbentuk begitu saja atau membiarkan seorang anak berkembang apa 
adanya (Hambali, 2015). Selanjutnya, Hudi (2017: 33-35) menambahkan bila ada enam 
pengetahuan moral dalam tujuan pendidikan karakter. Pertama, kesadaran moral. Kegagalan moral 
yang sering terjadi adalah kondisi orang belum mampu melibatkan masalah moral dan 
pertimbangan lain dalam menyikapi masalah. Tahap ini berorientasi mengajarkan siswa cara 
memastikan fakta sebelum membuat pertimbangan moral. 
Kedua, mengetahui nilai-nilai moral. Nilai moral seperti menghormati kehidupan dan 
kemerdekaan, bertanggung jawab terhadap orang Iain, kejujuran, keadilan, toleransi, sopan santun, 
disiplin diri, integritas, belas kasih, kedermawanan, dan keberanian adalah faktor penentu dalam 
membentuk pribadi yang baik. Melek etis menuntut adanya pengetahuan terhadap semua nilai ini. 
Ketiga, pengambilan perspektif. Pengambilan perspektif merupakan kemampuan untuk mengambil 
sudut pandang orang lain, melihat situasi dari sudut pandang orang lain, membayangkan 
bagaimana mereka akan berpikir, bereaksi, dan merasa. Ini adalah prasyarat bagi pertimbangan 
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moral. Tindakan yang dapat dilakukan adalah melakukan korelasi antara yang dipelajari dengan 
kenyataannya, misalnya kerja bakti. 
Keempat, penalaran moral. Perkembangan penalaran moral secara bertahap dipelajari mana 
yang dikatakan sebagai nalar moral dan yang tidak ketika akan melakukan sesuatu atau bahkan 
didasarkan pengalaman yang telah dialami. Penalaran moral juga melibatkan pemahaman terhadap 
beberapa prinsip moral klasik, seperti; ”perbanyaklah berbuat baik” atau ”bersikaplah sebagaimana 
engkau mengharapkan orang lain bersikap padamu”. Kelima, membuat keputusan. Mampu 
memikirkan langkah yang mungkin akan diambil seseorang yang sedang menghadapi persoalan 
moral disebut sebagai keterampilan pengambilan keputusan reflektif. Selain itu, tahap ini juga 
dipengaruhi oleh penalaran moral yang dimiliki oleh seseorang. 
Keenam, memahami diri sendiri. Memahami diri sendiri merupakan pengetahuan moral yang 
paling sulit untuk dikuasai, tetapi penting bagi pengembangan karakter. Membangun pemahaman 
diri berarti sadar terhadap kekuatan dan kelemahan karakter kita dan mengetahui cara untuk 
memperbaiki kelemahan tersebut. Pemantapan pengetahuan dan karakter siswa terkait moral 
menjadi pondasi ketercapaian identifikasi moral. Tersedianya buku bacaan baik di sudut baca kelas 
atau perpustakaan yang menyuratkan maupun menyiratkan terkait moral dapat menjadi langkah 
awal pondasi pemahaman dan pemilahan nilai moral yang diberlanjutkan dengan penuangan 
secara tertulis. Pada saat penempelan bersama tulian di mading juga memunculkan sikap kerja 
sama, toleransi, peningkatan kreativitas, dsb. yang merupakan cerminan dari wujud pendidikan 
karakter. 
 
b) Analisis Penilaian Salah atau Benar 
Instumen dalam pendidikan karakter berkaitan dengan instrumen minat, instrumen sikap, 
instrumen konsep diri, instrumen nilai, dan instrumen moral. Instrumen minat bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang minat peserta didik terhadap mata pelajaran yang selanjutnya 
digunakan untuk meningkatkan minat peserta didik terhadap mata pelajaran. Instrumen sikap 
bertujuan untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap suatu objek, misalnya sikap terhadap 
kegiatan sekolah, sikap terhadap guru, dan sebagainya. Sikap terhadap mata pelajaran bisa positif 
bisa negatif. Hasil pengukuran sikap berguna untuk menentukan strategi pembelajaran yang tepat 
untuk peserta didik. 
Instrumen konsep diri dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri. 
Informasi karakteristik peserta didik diperoleh dari hasil pengukuran dan pengamatan. Instrumen 
nilai dan keyakinan dimaksudkan untuk mengungkap nilai dan keyakinan individu. Hal-hal yang 
positif diperkuat sedang yang negatif diperlemah dan akhirnya dihilangkan. Instrumen moral 
dimaksudkan untuk mengungkap moral. Informasi moral seseorang diperoleh melalui pengamatan 
perbuatan yang ditampilkan dan laporan diri, yaitu mengisi kuesioner. Informasi hasil pengamatan 
bersama dengan hasil kuesioner menjadi informasi penting tentang moral seseorang (Mardapi, 
2011: 5-6). 
 
c) Klarifikasi Bermoral 
Teknik klarifikasi nilai atau sering disebut Value Clarification Technique dapat diartikan 
sebagai teknik pembelajaran untuk membentuk siswa dalam mencapai dan menentukan suatu nilai 
yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang 
sudah ada dan tertanam dalam diri siswa (Sanjaya, 2008: 283).   Tindakan ini menjadi langkah untuk 
melakukan jawaban benar atau belum tepatnya suatu pemahaman dan nilai yang dipahami serta 
dilakukan oleh siswa disertai dengan pemberian penjelasan. Selanjutnya, Wibowo (2016: 73) 
berpendapat bila langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode klarifikasi nilai secara 
umum dapat dilihat pada gambar berikut. 















Majalah dinding (mading) sebagai salah satu media komunikasi yang disajikan pada papan 
tripleks, karton, dinding maupun bahan lainnya yang berisi ragam tulisan, gambar maupun 
kombinasi antara keduanya dengan tujuan sebagai informasi dan hiburan. Mading memiliki peran 
dalam melatih siswa di Sekolah Dasar (SD) dalam mengembangkan pemahaman dan praktik 
membaca serta menulis, menumbuhkan kepekaan wawasan sosial, meningkatkan kerja sama, 
mewujudkan kreativitas, mengapresiasi karya diri dan orang lain. Bahasa yang digunakan pada 
tingkat SD tersampaikan dengan jelas, sederhana, kalimat tidak terlalu panjang, dan menerapkan 
penggunaan bahasa yang baik serta benar. Selain itu, guru kelas atau guru pendamping mampu 
untuk mengarahkan, membimbing, dan melibatkan diri dalam mengembangkan kemampuan 
literasi baca tulis dengan memuat nilai-nilai pendidikan karakter.  
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